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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efisiensi 

sistem perpajakan, tarif pajak, dan kualitas pelayanan perpajakan 

terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. 

Pengembangan Real Estat China Harbour Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif. Populasi yang diteliti terdiri 

dari pegawai atau wajib pajak orang pribadi pada PT. Pengembangan 

Real Estat China Harbour Jakarta. Sebanyak 100 responden dipilih 

untuk penelitian ini, menggunakan algoritma Slovin untuk 

perhitungannya. Penelitian ini menggunakan metodologi sampling 

insidental sebagai metode sampelnya. Peneliti menyebarkan kuesioner 

untuk mengumpulkan data penelitian dan menganalisisnya 

menggunakan IBM SPSS versi 26. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Efektivitas Sistem Perpajakan mempunyai signifikansi statistik 

yang substansial. Skor 0,005 kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa 

Tarif Pajak berbeda signifikan dari nol. Skor 0,001 kurang dari 0,05, 

menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan Fiskus mempunyai nilai 

signifikan secara statistik. Demikian pula, nilai numerik 0,005 juga 

lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan signifikansi statistik dalam 

uji F. Nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05. Efektivitas sistem perpajakan, 

tarif pajak, dan kualitas pelayanan perpajakan mempunyai pengaruh 

secara simultan dan parsial terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di PT. Pengembangan Real Estat China Harbour Jakarta. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pajak melrupakan kelwajiban olrang pribadi atau badan usaha, diwajibkan atas dasar hukum, tidak 

melmbelrikan imbalan langsung, dan melmbelrikan ko lntribusi telrhadap kelseljahtelraan masyarakat.. 

Kelbelrhasilan nelgara dalam pelmungutan pajak telntunya dapat diukur dari belrapa banyak relalisasi 

pelndapatan dari pajak yang ada. Pajak yang ditagih dapat melnjadi indikatolr bagi pelrtumbuhan 
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elkolnolmi Masyarakat. Hal ini selsuai delngan hasil pelnellitian (Jolnatan dan Samolsir, 2023) yang 

belrisi telntang adanya belrbagai factolr yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkolnolmi yang 

didalamnya ada pajak. Kelbelrhasilan dalam systelm pelrpajakan harus telrus diwujudkan. Di nelgara 

Indolnelsia ini, pajak melmiliki sistelm yaitu sistelm sellf asselssmelnt. Melnurut pelnellitian (Seltiawan 

dan Suhelndra, 2022) Sistelm sellf-asselssmelnt artinya pelmelrintah melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

masyarakat untuk mellakukan prolsels pelndaftaran, pelnghitungan, pelmbayaran, dan pellapolran 

pajak yang telrutang selcara individu selsuai pelraturan. Sistelm ini melndolrolng wajib pajak untuk 

melnye lsuaikan tarif pajaknya selsuai delngan kelmampuan pribadinya. Hal ini telntu saja 

melmudahkan wajib pajak dalam melnye lsuaikan tarif pajaknya. (Afifah, 2019) Banyak masyarakat 

yang tidak melmatuhi pelraturan pelrpajakan karelna pelmungutan pajak yang akan dilakukan tidak 

selsuai delngan pelnelrimaan pajak yang selbelnarnya. Dua faktolr elkstelrnal dan intelrnal mungkin 

melmpelngaruhi kelpatuhan pajak wajib pajak. Faktolr-faktolr ini tidak dapat dianggap selbellah mata 

delmi kellancaran dan pelningkatan pelndapatan pelrpajakan nelgara. Faktolr ini juga yang telntunya 

melmpelngaruhi pelndapatan nelgara mellalui pajak. Dalam pelnellitian (Delsiliel dan Suhelndra, 2022) 

melngatakan pelnelrimaan pajak Indolnelsia pada tahun 2019 melncapai Rp 1.546.141,9 miliar. 

Dibandingkan delngan sumbelr pelnelrimaan lain di Indolnelsia, pajak melnyumbang 78,8% telrhadap 

toltal pelnelrimaan nelgara. Hasil ini melmbuktikan pelmungutan pajak yang olptimal akan 

belrdampak polsitif bagi pelrelkolnolmian nelgara.  

Sellaras delngan (Yuniarsih dan Sutandi, 2023) melnyatakan bahwa hasil dari pelnelrimaan pajak 

yang tinggi akan melmbuat sumbelr daya finansial dalam melnjalankan pelrelkolnolmian nelgara. 

Dilansir dari  welbsitel (Melkari Klikpajak, 2023) tingkat  kelpatuhan wajib pajak telrjadi pelnurunan 

melnjadi 80%. Pelrselntasel ini turun 4% dari tahun selbellumnya yaitu tahun 2021 delngan tingkat 

kelpatuhan wajib pajak 84%. Padahal, pelrselntasel ini telrus melningkat dari relntang tahun 2016 

sampai delngan 2021. Telntunya hal ini melnimbulkan banyak pelrtanyaan dan melninggalkan 

keljanggalan. Mellalui Direlktolrat Jelndelral Pajak di bawah Kelmelntelrian Keluangan, pelmelrintah 

belrupaya melningkatkan kelpatuhan wajib pajak. Kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi harus 

ditingkatkan untuk melncapai kelpatuhan wajib pajak yang tinggi. Wajib Pajak Olrang Pribadi di 

pelrusahaan akan melngajukan folrmulir pajak, melnghitung pajaknya, dan melmbayarnya. 

(Sulistyolrini, 2019) Sistelm pelrpajakan Indolnelsia yang melmungkinkan wajib pajak untuk 

belrolpelrasi selcara mandiri selringkali melnyelbabkan wajib pajak mellakukan aktivitas selpelrti 

pelnghindaran, pelnghindaran, pelnyellundupan, dan pelngabaian pajak. Tindakan telrselbut pada 

akhirnya melrugikan nelgara delngan melngurangi pelmungutan pajak. Hal ini selring telrjadi pada 

wajib pajak olrang pribadi yang melmpunyai keltidakpelrcayaan telrhadap sistelm pelrpajakan dan 

tujuan pellaksanaan pelrpajakan telrselbut. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Efektivitas Sistem Perpajakan 

 (Afifah, 2019) Sistelm pelrpajakan elfelktif jika melncapai kelbelrhasilan yang diinginkan (kualitas, 

kuantitas, waktu). Pelnilaian mandiri (sellf-asselssmelnt) melrupakan melkanismel pelmungutan pajak 

yang belrhasil di Indolnelsia. Melnurut (Suharli dan Sutandi, 2023) sistelm sellf-asselssmelnt 

melrupakan kelrangka pelmisahan biaya yang melmastikan wajib pajak melngeltahui belrapa belsarnya 

yang akan melrelka bayarkan selcara melncicil. 
 

Tarif Pajak 
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Melnurut (Rolmansyah dan Fidiana, 2020) Tarif pajak adalah pelrselntasel yang ditelntukan ollelh 

pelraturan pelrpajakan untuk melnghitung dan melneltapkan selcara telpat jumlah pajak yang harus 

dibayar, diseltolr, atau dipungut ollelh wajib pajak. Tarif pajak melmelrlukan pelrelncanaan pajak. 

Selsuai yang ditelliti ollelh (Kiki dan Marsellla Yudhita, 2023) tax planning belrtujuan untuk 

melngatur tarif pajak yang akan dibayarkan.  

Hal ini didukung dalam pelnellitian (Avraini dan Suhelndra, 2023) Hal ini melncakup pelrsiapan 

pelrpajakan yang celrmat dan harus belnar-belnar melmatuhi pelraturan dan keltelntuan pelrpajakan 

yang rellelvan. Telntu saja pelrelncanaan pajak harus didasarkan pada eltika pelrpajakan yang baik. 

Melnurut (Dwikolra, 2019) dalam bukunya yang belrjudul Pelrpajakan Indolnelsia Eldisi 2, Telrdapat 

4 (elmpat) macam tarif pajak, yaitu Tarif Prolpolrsiolnal, Tarif Relgrelsif dan Tarif Prolgrelsif.  

 

Kualitas Pelayanan Fiskus 

Melnurut (Gaoll, 2022) Pellayanan Fiscus melrupakan pelluang untuk melmbantu peltugas pajak 

dalam melmpelrsiapkan dan melmelnuhi kelbutuhan Wajib Pajak. Kelunggulan pellayanan pelrpajakan 

melningkatkan kelpuasan wajib pajak dan kelpatuhan pelrpajakan. 

 Melnurut (Dwikolra, 2019) Melngusulkan bahwa pelningkatan layanan oltolritas pajak akan 

melningkatkan kelpatuhan sukarella wajib pajak tanpa pellanggaran langsung. 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Yadinta elt al., 2018) Kelpatuhan pelrpajakan belrarti wajib pajak dapat mellaksanakan kelwajiban 

pelrpajakannya dan melnggunakan hak pelrpajakannya. Kelpatuhan telrhadap pelraturan pelrpajakan 

sangat pelnting dalam pellaksanaan pelrpajakan dan telntunya melmpelngaruhi pelnelrimaan nelgara. 

(Sari dan Jati, 2019) Salah satu indikatolr tingkat kelpatuhan pajak adalah tarif pajak. Tarif pajak 

juga dapat digunakan untuk melngeltahui poltelnsi pelrpajakan di suatu nelgara. 

 

III. METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kuantitatif, delngan melnggunakan data primelr langsung 

dari sumbelr aslinya dan melnanggapi kuelsiolnelr yang dibagikan kelpada relspo lndeln belrdasarkan 

pelngalaman dan pelndapatnya. 

Populasi 

Pelnellitian ini mellibatkan 156 karyawan PT China Harbolur Jakarta Relal Elstatel Delvellolpmelnt.  

Sampel 

Pelnelliti dapat melngambil sampell anggolta polpulasi mana pun delngan melnggunakan randolm 

sampling dalam pelnellitian ini. Ini bisa melnjadi sumbelr data yang bagus jika ditelmukan selcara 

tidak selngaja. 

Pelnelntuan jumlah sampell dalam pelnellitian ini Melnurut (Sugiyolnol, 2020) Dalam pelndelkatan 

pelnellitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, rumus Slolvin delngan margin kelsalahan 10% 

diteltapkan selbagai sampell : 

 

 n=
N

1+N (e)2
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Belrdasarkan rumus diatas maka didapatkan pelrhitungan jumlah sampell yaitu :  

n=
156

1+156 (10)2
 

n=
156

1+156 (0,1)2
 

n= 99,3 (Dibulatkan 100) 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pelnellitian ini melnggunakan pelnyelbaran kuelsiolnelr selcara langsung. Surveli ini diukur delngan 

skala Likelrt. Pelrilaku, pelrspelktif, dan pelmahaman selselolrang atau kellolmpolk telrhadap pelristiwa 

solsial dinilai melnggunakan skala Likelrt. (Sugiyolnol, 2020). 

IV. HASIL 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Melnurut (Gholzali, 2018) Kolelfisieln deltelrminasi (R²) melngukur selbelrapa baik moldell 

melmpelrhitungkan fluktuasi variabell delpelndeln. Belrikut hasil uji kolelfisieln deltelrminasi (R²) :  

Model Summaryb 

Mol

dell R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf the l 

Elstimatel 

1 ,4

96a 

,246 ,238 1,966 

a. Preldicto lrs: (Colnstant), Elfelktivitas Sistelm Pelrpajakan 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Belrdasarkan data yang telrdapat pada tabell, nilai R-squareld ditelntukan selbelsar 0,246. 

Kelpatuhan pelrpajakan wajib pajak olrang pribadi selbelsar 24,6% dipelngaruhi ollelh elfelktivitas 

sistelm pelrpajakan. Sisanya 100% – 24,6% = 75,4% dipelngaruhi ollelh variabell diluar pelnellitian.  

Model Summaryb 

Mol

dell R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf the l 

Elstimatel 
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Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Data tabell melnghasilkan 0,265 R-kuadrat. Tarif pajak melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi selbelsar 26,5%. Sisanya selbelsar 73,4 pelrseln (100% - 26,5%) dipelngaruhi ollelh 

faktolr di luar pelnellitian. 

 

 

Model Summaryb 

Mol

dell R 

R 

Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf the l 

Elstimatel 

1 ,4

09a 

,167 ,158 2,066 

a. Preldicto lrs: (Colnstant), Kualitas Pellayanan Fiskus 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Data tabell melnghasilkan 0,265 R-kuadrat. Tarif pajak melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi selbelsar 26,5%. Sisanya selbelsar 73,4 pelrseln (100% - 26,5%) dipelngaruhi ollelh 

faktolr di luar pelnellitian. 
 

2. Tabel Uji Hipotesis 

 Uji T 

Melnurut (Gholzali, 2018) Uji T melngelvaluasi bagaimana seltiap variabell indelpelndeln 

pelnellitian melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Telmuan Uji T adalah selbagai belrikut : 

Coefficientsa 

1 ,5

15a 

,265 ,257 1,940 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Tarif Pajak 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang 

Pribadi 
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Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t 

Si

g. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 12,546 1,615 
 

7,7

68 

,0

00 

Elfelktivitas Sistelm 

Pelrpajakan 

,428 ,076 ,496 5,6

48 

,0

00 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Uji t-statistik pada tabell melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0,000 (0,000 < 0,05) untuk 

variabell elfikasi sistelm pelrpajakan delngan alpha kurang dari 0,05. Delngan delmikian, ditelrimanya 

H1 belrarti elfelktivitas sistelm pelrpajakan belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t 

Si

g. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstan

t) 

11,056 1,784 
 

6,1

96 

,0

00 

Tarif 

Pajak 

,493 ,083 ,515 5,9

44 

,0

00 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Belrdasarkan uji statistik t tabell, variabell tarif pajak melmpunyai nilai signifikansi selbelsar 

0,000 dan nilai alpha < 0,05. Delngan delmikian jika H2 belnar maka tarif pajak belrpelngaruh 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts t 

Si

g. 
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B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 13,860 1,759 
 

7,8

80 

,0

00 

Kualitas Pellayanan 

Fiskus 

,363 ,082 ,409 4,4

31 

,0

00 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Tabell uji t melnunjukkan “Kualitas Pellayanan Fiskus” melmpunyai nilai signifikansi selbelsar 

0,000 yang melnunjukkan nilai alpha < 0,05. Jadi H3 dipelrbollelhkan. Kualitas pellayanan 

pelrpajakan belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi. 

 Uji F 

 Melnurut (Seltyarini, 2020) Uji F melngeltahui apakah variabell indelpelndeln moldell selcara 

kollelktif belrpelngaruh telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi. Hasil Tels F melnyusul 

: 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelss

ioln 

198,746 3 66,249 20,97

2 

,000b 

Relsidua

l 

303,254 96 3,159 
  

Toltal 502,000 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Kualitas Pellayanan Fiskus, Tarif Pajak, 

Elfelktivitas Sistelm Pelrpajakan 

Sumbelr : Data Primelr yang diollah melnggunakan SPSS 26.00, 2024 

Tingkat signifikansi selbelsar 0,000 dan nilai F selbelsar 20,972. Karelna kritelria signifikansi 

kurang dari 0,005, maka kami melngajukan hipoltelsis altelrnatif (Ha) yang melnunjukkan 

elfelktivitas sistelm pelrpajakan, tarif pajak, dan kualitas pellayanan pajak selcara statistik 

belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi. 
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V. KESIMPULAN 

Pelnellitian yang dibelrikan melnyarankan kelsimpulan belrikut : 

1. Uji pelngukuran linielr belrganda melnghasilkan 0,246 r-kuadrat. Elfikasi sistelm 

pelrpajakan melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi selbelsar 24,6%. Nilai 

elstimasi uji t variabell ini selbelsar 5,648 melnunjukkan adanya pelrbeldaan signifikan 

selbelsar 0,000 < 0,05. Data telrselbut melnunjukkan bahwa elfelktivitas sistelm pelrpajakan 

belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

2. Elkspelrimeln pelngukuran linielr melnghasilkan 0,265 r-kuadrat. Tarif pajak 

melmpelngaruhi kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi selbelsar 26,5%. Telrdapat 

pelrbeldaan signifikan selbelsar 0,000<0,05 pada uji t, delngan nilai t hitung selbelsar 5,944. 

Hal ini melnunjukkan bahwa tarif pajak belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 

3. Elkspelrimeln pelngukuran linielr melnghasilkan 0,167 r-kuadrat. Kualitas pellayanan 

pelrpajakan belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak selbelsar 16,7%. Nilai elstimasi 

uji t variabell ini selbelsar 4,431 yang melnunjukkan adanya pelrbeldaan signifikan selbelsar 

0,000 (p<0,05). Data telrselbut melnunjukkan bahwa kualitas pellayanan pelrpajakan 

belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak. 
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